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Abstrak-Setiap kendaraan memiliki nomor plat kendaraan
sebagai identitas kendaraan. Pada sistem ini pengenalan
plat nomor telah diterapkan dibeberapa lokasi parkir
akses kontrol pada area tertentu dan mendeteksi serta
memverikasi kendaraan dilokasi parkir. Pada penelitian
ini menggunakan Optical Character Recognition (OCR)
untuk membaca plat nomor kendaraan, pengenalan
karakter-karakter yang mencakup pengubahan semua
yang dapat dibaca oleh manusia kedalam representasi
yang dapat diproses oleh mesin. Dalam hal ini yang
termasuk dalam karakter yang dikenali adalah karakter
yang dicetak oleh mesin maupun tulisan hal ini meliputi
karakter satu persatu, analisis karakter yang telah di-scan
dan pengubahan citra karakter menjadi kode ASCII
(American Standard Code for Information Interchange).

Kata kunci - Plat Nomor kendaraan, OCR, ASCII

|. PENDAHULUAN

Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak
bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya.
Parkir memiliki beberapa bagian diantaranya tempat parkir,
petugas, pintu masuk tempat parkir dan pintu keluar tempat
parkir. Tempat parkir adalah dimana kendaraan ditempatkan
pengemudi untuk beberapa saat. Petugas adalah orang yang
mencatat dan mengelola transaksi dipintu keluar. Pintu masuk
parkir adalah tempat dimana pengunjung mengambil tiket
untuk memasuki lokasi parkir. Pintu keluar parkir adalah
dimana pengunjung mengembalikan tiket ke petugas parki
yang berada disana dan akan dihitung berapa lama kendaraan
berada dilokasi parkir.

Pada proses pencatatan dilakukan pengetikan secara
manual yang menyebabkan antrian. Dengan menggunkan
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mesin untuk melakukan pencatatan diharapkan dalam hal
waktu lebih efisiensi.

Permasalahan inilah yang ingin didibuatkan solusi dengan
pencatatan dilakukan secara manual dapat menyebabkan
antrian dan digantikan proses pencatatan menggunakan mesin.
KNN telah sering digunakan dalam hal pendeteksian karakter,
KNN dapat digunakan dengan mudah karena meperoleh hasil
deteksi gambar maupun tulisan tangan. Tujuan yang diinginkan
adalah ingin mengetahui seberapa efisien dengan menggunakan
mesin.

Il. METODOLOGI

A. Plat Nomor Kendaraan

Plat nomor pada kendaraan adalah identitas pada kendaraan
yang sesuai dengan STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan).

B. OCR(Optical Character Recognition)

OCR adalah Pengenalan karakter yang dapat dibaca oleh
manusia dan dapat diproses oleh mesin dengan mengkonversi
gambar ke teks dengan format txt, doc, pdf. Pembacaan
karakter discan dan diubah citra karakter menjadi kode ACII
(American Standard Code for Information Interchange).

C. Matlab

MATLAB (Matrix Laboratory) adalah analisis data,
prototyping, dan visualisasi alat dengan dukungan untuk
matrik dan operasi matriks, sangat baik kemampuan grafis,
dan bahasa pemrograman tingkat tinggi dan pengembangan
lingkungan Hidup (Marques O, 2011).

MATLAB terdiri dari beberapa lingkungan kerja sebagai
berikut:
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+ MATLAB Desktop, yang terdiri dari 5 subswindow
yaitu, Command Window, Workspace Browser, Jendela
Direktori Saat Ini, Command History Window, dan satu
atau lebih Figure Windows, yang terlihat ketika
pengguna menampilkan grafik, seperti plot atau gambar.

« MATLAB Editor, Ini digunakan untuk membuat dan
mengedit M-file (M-File adalah hasil data/file dari
MATLAB sendiri). Ini termasuk sejumlah fungsi yang
berguna untuk menyimpan, melihat, dan debugging M-
file.

* Help System, Ini termasuk Browser Bantuan, yang
ditampilkan Dokumen HTML dan berisi sejumlah opsi
pencarian dan tampilan penggunaan MATLAB.

Dalam proses pengambilan gambar dan mengeubahnya
menjadi file txt,ada beberapa tahapan seperti berikut ;

Pengambilan gambar Processing

Analisis K

Pengenalan Plat Nomor i« Segmentasi

Gambar 1: Tahapan pengolahan citra

D. Pengambilan gambar

Dalam pengambilan gambar plat nomor diperlukan warna
dasar hitam dan tulisan putih. Masing-masing citra memiliki
resolusi yang bervariasi dengan ukuran yang berbeda-beda
dengan format jpeg.

E. Preproceesing

Bertujuan untuk meningkatkan kualitas citra, didalam tahap
ini terdapat dua proses yaitu merubah resolusi citra dan
mengkonversi warna. Proses merubah resolusi citra berfungsi
untuk merubah resolusi citra yang dihasilkan dari kamera
menjadi sesuai dengan aspek rasio yang dibutuhkan (500 x
283). Resolusi citra yang besar dapat memperlambat dalam
pemrosesan. Proses konversi ruang warna berfungsi untuk
merubah mode RGB menjadi Grayscale .

F. Tresholding

Tresholding adalah teknik pengolahan citra mengubah
gambar menjadi hitam dan putih. Pixel gambar yang dipotong
ke dalam dua nilai tergantung pada nilai ambang batas
(threshold). Nilai ambang batas (threshold) memerlukan proses
analisis pada citra terlebih dahulu untuk mengidentikasi
kecocokan nilai ambang batas (threshold). Teknik thresholding
adaptif menentukan nilai ambang batas (threshold) yang
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optimal untuk setiap pixel citra sehingga menghindari masalah
yang berasal dari pencahayaan non-seragam (illumination).

G. Analisis Komponen

Analisis  Komponen  Terhubung  berfungsi  untuk
menghilangkan area citra yang tidak dibutuhkan pada Region
of interest (ROI) plat nomor yang sebelumnya telah mengalami
proses binarisasi citra. Analisis komponen dilakukan untuk
mengidentikasi Kkarakter dalam citra, masing-masing dari
komponen yang terhubung di beri label dan di ekstraksi.

H. Segmentasi

Proses segmentasi hanya mengambil bagian citra yang
akan di analisis atau ektraksi karakter dari citra plat nomor
kemudian dilakukan pelabelan dari hasil ektraksi karakter.
Setiap karakter yang di ekstraksi di rubah resolusinya
(42 x24).

I.  Pengenalan Plat Nomor Kendaraan

Pada proses ini dilakukan pengenalan terhadap karakter
plat nomor yang sudah terpisah melalui proses segmentasi.
Pencocokan gambar akan disesuaikan dengan gambar gambar
yang ada didalam folder yang berisi karakter dari angka 0-9
dan huruf A-Z.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut tahap proses pengenalan plat kendaraan pada
matlab.

A. Akuisi Citra

Pengambilan gambar plat kendaraan berbagai macam
warna dasar plat kendaraan. Setiap gambar memilki ukuran
yang berbeda beda seperti pada gambar dibawah ini

CALIFORNIA

OFP 851

Gambar 2. Plat kendaraan

B. Processing

Melibatkan dua proses yaitu merubah resolusi citra dan
mengkonversi ruang warna. Berikut salah satu contoh citra
yang telah diubah reoslusinya menjadi 450 x 253 dan di ubah
dari mode RGB (red,green and blue) menjadi grayscale, yang
ditunjukan pada gambar 3.
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CALIFORNIA

OFP 85

Gambar 3. Plat nomor kendraan dijadikan hitam putih Gambar 6. Penghilangan warna putih pada gambar

CALIFORNIA D. Analisis Terhubung

OFP 857

Analisis komponen  Terhubung dilakukan  untuk
mengidentikasi karakter dalam citra, masing-masing dari
komponen yang terhubung siap untuk diberi label dan
diekstraksi. Pada tahapan ini dilakukan dengan beberapa
proses yaitu :

1. Menghilangkan noise pada gambar

- CALIFORMNIA

Gambar 4. Conversi Citra / ‘ ; ;
C. Lokalisasi ! i
Citra yang diambil dari bagian depan atau belakang kendaraan ' ; : N
pasti mengandung bagian lain yang dari kendaraan yang tidak

dibutuhkan dalam Region of interest (ROI). Region of interest
(ROI) dari citra kendaraan adalah plat nomor itu sendiri dan
perlu dilokalisasi dari noise. Lokalisasi pada dasarnya proses
binarisasi citra, citra diubah menjadi hitam dan putih.
Lokalisasi melibatkan dua proses vyaitu Highlighting
characters dan Suppressing background. Lokalisasi dilakukan
dengan teknik pengolahan citra yang disebut Thresholding.

Gambar 7. Proses penghilangan noise

gambar kosong (holes

2. Proses mengisi

Gambar 8. Proses pengisian gambar yang kosong
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3. Pengikisan tepi pada gambar

CALIFORNIA

0P 85/

Gambar 9. Proses pengikisan tepi

E. Segmentasi

Segmentasi berfungsi untuk mengambil bagian yang ingin
dianalisis saja, dalam hal ini adalah ektraksi karakter dari citra
plat nomor yang sudah mengalami beberapa tahapan
sebelumnya. Kemudian penglabelan dari hasil ektraksi
karakter. Setiap karakter yang diekstraksi dirubah ukurannya
42 x 24. Berikut Hasil ekstraksi karakter dari citra plat nomor

yang ditunjukan pada gambar
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Gambar 10. Proses pemotongan gambar

F. Pengenalan karakter
Gambar yang telah proses dibaca sebagai gambar karakter

pada folder gambar yang sudah tersedia
o] Hasil Bl =) S

OFP 857

ok ]

Gambar 11. Hasil gambar
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TABEL 1. HASIL PENGUJIAN
Karakter yan Jumlah
No Plat kendaraan yang karakter Presentasi
terbaca
yang terbaca

1 OFP 857 O0FP857 6 100%

2 KT 1962 K AT1962K 6 90%

3 KT 3000 WR KT 3000 Q 6 80%

4 K123 DIT K123 DIT 7 100%

5 KT 1133 GM K 1133 CN 5 60%
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= Sample of a Table footnote. (Table footnote)
Dari tabel diatas pengambilan gambar diambil dari tempat
yang berbeda-beda. Posisi pengambilan gambar dan jarak
harus sesuai agar dapat terbaca karate pada plat kendaraan,
jika pengambilan gambarnya miring atau buram gambar akan
tidak dapat dibaca. Dari hasil pengujian diatas terdapat
beberapa noise pada Region Of Interest (ROI) plat nomor
yang menandakan bahwa proses binary citra tidak berhasil.
Pada proses analisis komponen merubah nilai para meter pada
fungsi clear2noise yang berfungsi untuk menghilangkan area
citra yanng tidak diinginkan yang akan berpengaruh pada
Region of interest (ROI) plat nomor yang
sebelumnya telah mengalami proses binarisasi citra.
Perubahan nilai parameter pada fungsi clear2noise akan sangat
berpengaruh untuk menghilangkan noise pixel putih,. Hasil
pada tahapan ini akan sangat berpengaruh pada proses
segmentasi, karena jika masih terdapat noise maka akan
dipastikan proses ekstraksi karakter dan penglabelan karakter
akan terganggu yang akan menyebabkan tidak hanya karakter
yang akan terekstrak, noise pun akan ikut terekstrak. Pada
tahapan pengenalan karakter sudah tentu tergantung dari hasil
ekstraksi, jika noise ikut terekstrak maka proses pengenalan
karakter sudah dipastikan gagal. Meskipun hasil ektraksi
karakter telah berhasil, tidak menutup kemungkinan bahwa
semua karakter yang terekstrak akan dikenali secara
sempurna.

IV. KESIMPULAN

Pembuatan sistem pengenalan plat nomor dengan Optical
Character Recognition (OCR) memiliki ketepatan yang baik.
Namun hal ini dipengaruhi oleh pengambilan gambar atau
citra yang didapat, jika tidak ditemukan noise maka
dipastikan tahapan segmentasi akan sesuai dan proses
ekstraksi karakter pada plat nomor akan didapatkan. Untuk
proses pengenalan karakter sangat bergantung pada tingkat
kemiripan gambar.
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